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Abstrak

Eco-social pedagogy menjadi gagasan dan jalan untuk
mengintegrasikan social pedagogy dan ecopedagogy untuk
mengembangkan social skills dan ecoliteracy. Penelitian ini
merupakan studi literatur dengan metode scoping review. Scoping
review digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui proses dan
luaran pembelajaran eco-social pedagogy. Scoping review disusun
berdasarkan terdiri atas lima tahap yaitu identifikasi pertanyaan
penelitian, identifikasi studi yang relevan, pemilihan studi pemetaan
data, menyusun, meringkas, dan melaporkan hasil. Pencarian studi
didapatkan dari science direct, sage publication, googlr scholar
dengan mengambil 15 artikel yang saling berkaitan satu sama lain.
Adapun delapan studi yang digunakan terdiri dari survei, tinjauan
pustaka, fenomenologi, studi kasus, evaluative, pendekatan
interpretative, mixed method, kuasi eksperimental, dan penelitian
lapangan. Studi tersebut berasal dari beberapa negara seperti,
Finlandia, China, Spanyol, Skotlandia, Amerika Serikat, Australia,
Afrika, Colombia, dan Indonesia. Hasil review ditinjau dari dua hal
yaitu nilai-proses atau metode penerapan dan output pembelajaran
yang berorientasi eco-social pedagogy Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran eco-social pedagogy
didukung penuh dengan variasi pendekatan pembelajaran,
diantaranya pemanfaatan alam dan sumber daya lingkungan,
pendekatan sistematik dan holistic, pendekatan refleksi dan
eksplorasi, serta pembelajaran kolaboratif berbasis riset/proyek dan
(2) pembelajaran eco-social pedagogy menghasilkan luaran berupa
perubahan minat pembelajaran peserta didik ke arah yang positif.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan
guru dalam suatu lingkungan belajar
yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu informasi (Madden & Angelo,
2016). Pembelajaran yang baik dan
efektif memungkinkan siswa untuk
lebih aktif dan mengeksplorasi rasa
ingin tahu melalui kemampuannya
(McBride et al., 2013). Setiap individu
memiliki kesadaran untuk menjaga
kelestarian alam melalui proses
pembelajaran sepanjang hayat yang
pada akhirnya akan membentuk
pengetahuan, sikap, karakter, dan
keterampilan dalam mengolah dan
menjaga kelestarian alam (Sholeh,
2017).

Pembelajaran ekoliterasi
merupakan pembelajaran yang
mengupayakan untuk

memperkenalkan dan memperbarui
pemahaman seorang bahwasannya
perilaku peduli lingkungan sangat
penting bagi kehidupan. Ekoliterasi
merupakan gerakan yang bisa
digunakan untuk membantu seorang
paham akan pentingnya lingkungan.
Ekoliterasi adalah kemampuan untuk
memahami interaksi antara manusia
dan lingkungan alam (Maulana et al,
2021).

Ketika ekoliterasi diintegrasikan
ke dalam kurikulum sekolah, hal ini
dapat memicu perubahan sosial yang

signifikan (Indahwati et al, 2024).
Siswa yang memiliki tingkat ekoliterasi
tinggi cenderung lebih peduli terhadap
lingkungan, lebih aktif dalam kegiatan
pelestarian lingkungan, dan menjadi
inspirasi awal bagaimana melakukan
kebaktian terhadap lingkungan pada
sesame (Mahendra et al., 2023; Wahyu
Ariyani & Prasetyo, 2021). Berdasarkan
hasil observasi (Putri & Rezania, 2024)
menunjukkan bahwa kesadaran akan
pentingnya ekoliterasi lingkungan di
Sekolah Dasar Negeri Candipari 1
Porong masih rendah. Hal ini
dibuktikan  ketika peserta didik
diberikan lembar kuisioner
pengetahuan ekoliterasi dan nilai hasil
belajar selama 1 semester, bahwa hasil
rata-rata 94,11% atau 14 dari 15
peserta didik masih belum memahami
bentuk ekoliterasi dalam menjaga
kelestarian lingkungan.

Pembelajaran berbasis ekoliterasi
memungkinkan individu untuk
memahami hubungan timbal balik
antara manusia dan lingkungannya.
Melalui pendidikan dan Kkesadaran

ekoliterasi, masyarakat dapat
mengembangkan sikap peduli terhadap
lingkungan dan merasa

bertanggungjawab  untuk bersikap
dengan bijak. Berdasarkan hasil
wawancara dalam penelitian (Abas et
al, 2023), dapat dikatakan bahwa
kepedulian siswa kelas IV terhadap
lingkungan sekolah masih rendah, hal
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ini terlihat dari masih adanya siswa
yang membuang sampah sembarangan,
merusak buku dan tembok sekolah.
Keadaan ini merupakan bukti nyata
bahwa masih banyak siswa yang belum
peduli terhadap lingkungan.

Ekoliterasi sangat penting bagi
siswa karena merupakan salah satu
inisiatif UNESCO di bidang pendidikan
dan lingkungan untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya, memungkinkan ide-ide
siswa tersampaikan secara konkrit..
Peningkatan ekoliterasi sangat
dibutuhkan dikalangan masyarakat
sedini mungkin terutama di bangku
sekolah dasar, supaya bisa tertanam
sikap ekoliterasi sejak dini. Ekoliterasi
berguna untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada
masyarakat tentang pentingnya
kepedulian ekologis, supaya tercipta
keseimbangan  antara  kebutuhan
manusia dengan Kkelestarian bumi
untuk menopangnya

Selain meningkatkan kesadaran,
program ekoliterasi juga berhasil
mendorong perubahan perilaku yang
positif pada siswa (Intaniasari & Utami,
2022). Ekoliterasi tidak hanya dapat
diajarkan secara teori tetapi dapat
diajarkan secara langsung melalui
kegiatan yang berkaitan dengan alam,
seperti mengolah sampah plastic
menjadi produk baru yang berharga
(Nawawi & Wardhani, 2022; Widianto
et al, 2024). Pendidikan lingkungan
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hidup memerlukan penggunaan
metode pedagogi alternatif terkini yang
diakui penting bagi keberadaan
manusia. Metode pedagogi ini harus
memberikan siswa kemampuan untuk
mencapai pembelajaran seumur hidup
dan transformative, yaitu kemampuan
untuk  berubah  sesuai  dengan
kebutuhan yang berubah (Jeronen etal.,
2017). Pendidikan lingkungan
berdasarkan eko-pedagogi bertujuan
untuk mengatur sekolah dan kurikulum
guna memenuhi kebutuhan lingkungan
yang berkelanjutan di masa depan
(Gadotti, 2008; Kahn, 2010).

Ekopedagogi mendorong para
pendidik untuk mengajarkan aspek-
aspek sosial dari isu-isu lingkungan,
yang mencakup perspektif lokal hingga
global dan merangkul wawasan dari
berbagai disiplin ilmu (Misiaszek, 2015;
Misiaszek & Torres, 2019).
Ekopedagogi bertujuan untuk
menumbuhkan pemahaman mendalam
tentang hubungan antara tindakan
manusia yang melakukan kekerasan
lingkungan dan sosial. Ekopedagogi
membantu mengungkap hubungan
sosial-lingkungan untuk pemahaman
yang lebih dalam, memberdayakan
warga negara untuk mengambil
tindakan lingkungan melalui refleksi
Kkritis.

Ekopedagogi dapat diartikan
sebagai gerakan akademik untuk
menyadarkan para peserta didik
menjadi seorang individu yang
memiliki pemahaman, kesadaran, dan
keterampilan hidup selaras dengan
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kepentingan pelestarian alam
(Yunansah & Herlambang, 2017).
Pendidikan berbasis ekopedagogik
dapat membangun kesadaran kritis dan
mengembangkan karakter peserta
didik untuk memahami hakikatnya
sebagai manusia yang memiliki relasi
dengan alam dan memanifestasikan
kesadaran tersebut melalui perilaku
bijak terhadap alam.

Cara paling efektif dalam skema
pembelajaran  ecopedagogi adalah
dengan melibatkan individu dalam
komunitas pembelajaran. Aktivitas
semacam  itu, misalnya  dapat
memberikan kesempatan untuk
pengalaman bersama yang dapat
menjadi bagian dari masyarakat.
Pedagogi sosial sangat mementingkan
kreativitas dan aktivitas kreatif. Ciri
khas pedagogi sosial adalah bekerja
dalam lingkungan kelompok,
kehidupan asosiatif, dan kerja sama tim.

Penerapan pedagogi sosial
sebagai titik awal strategi pendudukan
untuk masa depan yang berkelanjutan.
Pedagogi sosial adalah konsep umum
dan  kerangka  teoretis = umum
Pendidikan dalam arti luas yang
mencakup pendidikan formal,
nonformal, dan informal (Salonen et al.,
2023). Konsepsi modern tentang

pedagogi  sosial pada dasarnya
diperkenalkan  sebagai  kontribusi
pendidikan bagi kesejahteraan

masyarakat. Sebagai disiplin akademis,
pedagogi sosial merupakan kerangka
tujuan, perspektif, dan intervensi sosial
untuk kegiatan professional di berbagai

bidang kesejahteraan dan pendidikan
(Schugurensky, 2013).

Peran pedagogi sosial adalah
membantu orang menganalisis masalah
mereka secara kritis, merefleksikan
penyebab sosial dan masalah individu,
dan menemukan pilihan untuk
kehidupan sehari-hari yang sukses
(Moss & Petrie, 2019). Fokusnya adalah
menghubungkan bantuan bagi individu
dengan tindakan politik dalam konteks
keadilan sosial dan kesejahteraan
sambil mengenali sumber daya sosial
dan politik. Teori pedagogi sosial
merujuk pada satu cara di mana
pedagogi sosial membangun hubungan:
berbagi, pada kedudukan yang setara,
aktivitas dengan orang-orang yang
bekerja bersama baik setiap hari
(seperti mencuci piring), kunjungan
satu kali, atau pengalaman kreatif.

Sekolah dapat dipandang sebagai
penyedia pedagogi sosial karena
berupaya mengatasi masalah-masalah
sosial melalui sarana pendidikan.
Sekolah yang dikonseptualisasikan
demikian karena memiliki tujuan sosial
yang jelas dan mengadopsi pendekatan
holistic yang eksplisit, di mana
kreativitas akan memiliki peran besar
untu dimainkan. Semua yang bekerja di
sekolah-sekolah  tersebut mungkin
memiliki pendidikan profesioanl yang
mencakup teori dan praktik pedagogi
sosial, meskipun mungkin ada profesi
yang berbeda terwakili, termasuk guru
dan pedagog sosial yang bekerja dalam
satu tim.
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Studi-studi sebelumnya
menunjukkan bahwa menunjukkan
bahwa lokakarya eko-pedagogi
membantu guru memahami subjek
dengan lebih baik. dan
mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Asli etal., 2024).
Menurut (Cameron, 2016) yang
mengulas sepuluh evaluasi
independent atas layanan residensial
untuk anak-anak dalam perawatan di
Inggris yang telah menerapkan
pedagogi sosial, dan menemukan
bahwa staf melaporkkan lebih sedikit
konflik, pelarian, lebih  banyak
keterlibatan di sekolah, kesenangan,
dan ekspresi kehangatan emosional.

Social pedagogy menjadi fasilitas
untuk mengembangkan social skills dan
ecopedagogy  untuk  memfasilitasi
perkembangan  ekoliterasi. Kedua
konsep tersebut cenderung berjalan
masing-masing dan belum terintegrasi.
Eco-social pedagogy menjadi gagasan
dan jalan untuk mengintegrasikan
social pedagogy dan ecopedagogy untuk
mengembangkan social skills dan
ecoliteracy. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis ingin mengetahui
mengenai proses dan luaran
pembelajaran eco-social pedagogy.

METODE PENELITIAN
Scoping review digunakan
berdasarkan = kerangka  mengenai

scoping review oleh Arskey & O’Malley
(Arksey & O’Malley, 2005; Drager &
Holyfield, 2016) yang terdiri atas lima
tahap yaitu identifikasi pertanyaan
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penelitian, identifikasi studi yang
relevan, pemilihan studi pemetaan
data, menyusun, meringkas, dan
melaporkan hasil.
Identifikasi Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dalam
scoping review ini adalah bagaimana
proses dan luaran pembelajaran eco-
social pedagogy. Hasil review tentang
eco-social pedagogy dalam penelitian
ini tinjau dari dua hal yaitu nilai-proses
atau metode penerapan dan output
pembelajaran yang berorientasi eco-
social pedagogy.
Identifikasi Studi yang Relevan

Pencarian studi dilakukan melalui
beberapa database untuk mencari
artikel yang terkait. Pencarian studi
dilakukan pada database seperti science
direct, sage publication dan google
scholar dengan menggunakan beberapa
kata kunci yang relevan seperti
“ecoliteracy” AND “ecopedagogy” AND
“social pedagogy” AND “eco-social” AND
“eco-social ~ pedagogy”. Pencarian
terbatas pada artikel yang terbit dari
tahun 2021 hingga 2025 dan hanya
memasukkan literatur bahasa inggris.
Selanjutnya, referensi yang tercatat
dari semua artikel yang diakui dicari
secara manual, melalui google scholar
untuk mengidentifikasi studi tambahan
yang terkait dengan kata kunci yang
sama.
Pemilihan studi

Terdapat beberapa kriteria dalam
pemilihan studi yang harus dipenubhi,
yaitu:  terkait ecoliteracy, socio-
pedagogy, ecopedagogy, eco-social, dan
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eco-social pedagogy. Adapun Kriteria
ekslusi adalah artikel yang berbahasa
Inggris, artikel yang bukan penelitian
seperti opini, korespondensi, resensi
buku, konferensi dan adanya duplikasi
artikel. Secara total terdapat lima belas
artikel yang diperoleh dari tiga
database yaitu, science direct, sage
publication dan google scholar.
Pemetaan Data dan Analisis

Pada tahap ini, kami mengekstrak
data dari lima studi yang disertakan ke
dalam tabel terkait informasi mengenai
tujuan studi, desain studi, tingkat
pendidikan, populasi, dan sampel,
temuan, dan keterbatasan. Dalam tahap
pemetaan data dan analisis digunakan
lembar kerja untuk mengatur data dan
membantu dakam pengkodean ke
dalam tema yang berbeda. Analisis
tematik digunakan dan membantu
mengidentifikasi, menganalisis, dan
menceritakan pola-pola yang muncul.

Total 38 | | Excluded 8

!

Screening
abstract 30

'

Screening full
text 15

!

Final 15

A 4

Excluded 15

Gbr. 1 Prisma diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam review, terdapat 15
literatur yang digunakan dalam kajian
ini. Literatur tersebut terdiri dari
delapan jenis desain penelitian, yaitu
survei, tinjauan pustaka, fenomenologi,
studi kasus, evaluative, pendekatan
interpretative, mixed method, kuasi
eksperimental, dan penelitian
lapangan. Jenis desain yang paling
dominan yaitu tinjauan pustaka dan
studi kasus. Selain itu, Finlandia
menjadi negara yang sering melakukan
penelitian dengan fokus ecososial
pedagogy dibandingkan negara lainnya.
Negara Finlandia menjadi yang
mendominasi karena Finlandia
merupakan negara penggagas konsep
ecososial pedagogy. Namun,
persebaran negara yang terlibat dalam
penelitian cukup merata, seperti China,
Spanyol, Skotlandia, Amerika Serikat,
Australia, Afrika, Colombia, dan
Indonesia.

Kegiatan  penelitian tentang
ecososial pedagogy banyak dilakukan
pada rentang tahun 2021 hingga 2024.
Selanjutnya, hasil review tentang eco-
social pedagogy dalam penelitian ini
tinjau dari dua hal yaitu nilai-proses
atau metode penerapan dan output
pembelajaran yang berorientasi eco-
social pedagogy. Hasil lengkap
mengenai distribusi penelitian yang
telah direview dapat dilihat pada tabel
1.
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Tabel 1. Karakteristik studi

Penulis Tah Negara Desain
un Studi

(Ranta- | 2021 | Finlandi Survei

Tyrkko a

& Narhi,

2021)

(Wang & | 2022 | China Tinjauan

Altanbul Pustaka

ag,

2022)

(de 2022 | Finlandi | Fenomenol

Carvalh a ogi

0,2022)

(Guevar | 2024 | Spanyol Studi

a- Kasus

Herrero,

2024)

(Keleme | 2023 | Finlandi Studi

n, 2023) a Kasus

(Nivala | 2024 | Finlandi | Tinjauan

& a Pustaka

Ryynane

n, 2025)

(De 2025 | Finlandi | Tinjauan

Carvalh a Pustaka

0,2025)

(Fuertes | 2025 | Spanyol | Evaluatif

Camach

oetal,

2025)

(Pulkki | 2021 | Finlandi | Tinjauan

etal,, a Pustaka

2021)

(Ritch, 2023 | Skotlan | Pendekata

2023) dia n

Interpretat
if

(Hindhe | 2024 | Amerik Mixed

de, a Method

2024) Serikat
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(Darrac | 2024 | Australi Studi
ott, a Kasus
2024)

(Kutu 2024 | Afrika Studi
Obeng & Kasus
Emru

Tadesse,

2024)

(Martine | 2024 | Spanyol | Penelitian
z- dan kuasi
Hernand Colomb | eksperime
ez etal, ia ntal
2024)

(Alpusar | 2024 | Indones | Penelitian
ietal, ia Lapangan
2024)

Proses Pembelajaran Eco-Social
Pedagogy

Proses pembelajaran eco-social
pedagogy sesuai temuan yang ada
dilakukan dengan beberapa cara yaitu
pembelajaran yang memanfaatkan
alam atau sumber daya yang ada di
lingkungan sekitar, membuka jalur
refleksi dan eksplorasi dengan cara
yang kreatif, menerapkan pendekatan
sistemik dan holistic/multidisiplin,

serta pembelajaran kolaboratif
berbasis riset. Uraian lengkapnya
sebagai berikut:

Pertama, melalui pemanfaatan

alam dan sumber daya lingkungan.
Kerangka belajar eco-social pedagogy
disetting secara holistic dan inheren
dengan memanfaatkan metode yang
berasal dari alam (Ranta-Tyrkko &
Narhi, 2021). Proses pembelajaran
didasarkan atas sumber daya yang
tersedia di sekitar peserta didik.
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Lingkungan alam menjadi sumber
terbaik yang bisa dimanfaatkan oleh
guru. Penelitian sebelumnya menyebut
bahwa guru tidak boleh mengabaikan
lingkungan alam, sekaligus tidak boleh
merusaknya. Guru harus
mempertahankan alam dengan
menanggapi isu-isu ekologis dan sosial.
Ini menjadi jalan menuju lingkungan
yang berkelanjutan.

Dalam mewujudkan hal ini, guru
perlu melibatkan individu, keluarga,
komunitas, Lembaga, dan masyarakat
untuk mencapai kesejahteraan dan
keadilan sosial bagi peserta didik,
terutama dalam menikmati alam
sepenuhnya (Wang & Altanbulag,
2022). Peserta didik juga dapat
menikmati pembelajaran yang
langsung  bersinggungan  dengan
lingkungan, seperti memanfaatkan
tanaman sekitar sebagai sumber
belajar. Mereka akan berinteraksi
langsung dan memiliki rasa untuk
menjaga lingkungan dengan bijak.
Selain itu, pemanfaatan alam juga
menjadi cara pembelajaran eco-sosial
pedagogy yang dibuktikan oleh (Kutu
Obeng & Emru Tadesse, 2024).
Menurutnya, pendekatan ini terwujud
dengan mencerminkan contoh-contoh
local dan kearifannya. Ajaran-ajaran
tentang kearifan local sangat penting
untuk meuwjudkan pembangunan eco-
social tentang keterikatan manusia
dengan alam. Sejalan dengan itu,
Alpusari et al. (2024) menyampaikan
bahwa  pengembangan  eco-sosial
pedagogy dapat diterapkan dengan

memanfaatkan Kkearifan local yang
dimiliki oleh masyarakat setempat,
terutama dalam mengelola sumber
daya alam yang ada.

Kedua, membuka jalur refleksi
dan ekplorasi (de Carvalho, 2022).
Pembelajaran yang berorientasi eco-
sosial pedagogy terbukti efektif dalam
memunculkan makna dari materi
pembelajaran secara mandiri oleh
peserta didik. Mereka terfasilitasi untuk
menemukan makna dan menghasilkan

makna baru terkait materi
pembelajaran. Tentu saja, guru perlu
memanfaatkan minat siswa.

Kesempatan yang lebih  banyak
ditawarkan dengan pembelajaran ini
melalui pemberian waktu kepada
peserta didik untuk berpikir sejenak
mengenai topik yang direnungkan.
Proses refleksi berlangsung setelah
peserta didik berekspresi melalui karya
kreatifnya sendiri sehingga
menghasilkan cara belajar mereka yang
bermakna.

Ketiga, pendekatan sistematik dan
holistic (Fuertes-Camacho et al., 2025;
Guevara-Herrero, 2024). Pendekatan
sistemik  yang  dimaksud yaitu
terjadinya integrasi dari berbagai
perspektif, termasuk pertimbangan
ekonomi, sosial, ekologi, etika,
kesehatan, dan global. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan pengembangan
eco-sosial pedagogy dan menjembatani
keberlanjutan fungsi ekologi, sosial, dan
ekonomi secara berkelanjutan.
Kegiatan = yang  mengintegrasikan
perspektif tersebut secara tidak
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langsung sedang mempromosikan
didaktik eco-sosial pedagogy.
Pendekatan sistemik juga didukung
dengan adanya dialog dan interaksi
antar peserta didik. Melalui
pengorganisasian ini, isu-isu eco-sosial
dapat menjadi topik diskusi yang
interaktif dan menghasilkan solusi yang
efisien melalui berbagai pertimbangan
dan sudut pandang. Hal ini secara tidak
langsung membuka keragaman
perspektif peserta didik. pendekatan
sistemik juga dapat diwujudkan dengan
pengalaman peserta didik sebelumnya
dalam hal informasi maupun format.
Guru melakukan mediasi sejak awal
pembelajaran untuk mengarahkan
aktivitas diskusi dan refleksi.

Di sisi lain, pendekatan holistic
telah dibuktikan sebagai pendekatan
efektif yang memfasilitasi
pembelajaran  eco-sosial  pedagogy
(Fuertes-Camacho et al, 2025).
Pendekatan holistic ini
mengintegrasikan beberapa dimensi
seperti kognitif, emosional, etika, dan
praktis. Guevara-Herrero et al. (2024)
mendukung temuan ini dimana mereka
memulai pembelajaran dengan
membentuk peserta didik menjadi
warga negara yang berkomitmen dan
berkeadilan sosial terhadap
lingkungan. Integrasi dimensi afektif
dan etika menjadi kunci untuk
memasukkan nilai-nilai empati,
tanggung jawab, dan partisipasi aktif
peserta didik. Peserta didik didorong
untuk berpikir kritis, berargumen,
meningkatkan  kualitas  berdiskusi
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akadmeik,dan refleksi kolektif tentang
isu-isu etika dan lingkungan. Praktik ini
menjadi bagian untuk menumbuhkan
otonomi, empati, dan kemampuan
untuk menghadapi kompleksitas dunia
yang menjadi bagian dari kompetensi
eco-sosial (Fuertes-Camacho et al,
2025).

Pendekatan holistic ini juga
memuat integrasi dimensi ecologi dan
sosial (Nivala & Ryyndnen, 2025).
Ekologi berkaitan dengan lingkungan,
sedangkan sosial berkaitan dengan cara
peserta didik berinteraksi. Menurut
Nivala & Ryynadnen (2025), paradigma
pengintegrasian dimensi ekologi dan
sosial memperkenalkan pemahaman
peserta didik dalam memperkuat isu-
isu yang harus ditangani melalui solusi
pedagogis, seperti mengajak
masyarakat di lingkungannya untuk
turut menyelesaikan masalah. Ini
sejalan dengan temuan (Pulkki et al.,
2021) yang mana mereka menyebut
dengan istilah multidisiplin untuk
mencapai keberlanjutan. Dalam
pendekatan multidisiplin, peserta didik
menjadi bagian dari ekosistem yang
terkoneksi dengan berbagai bentuk
kehidupan

Temuan Alpusari et al. (2024)
menguatkan bahwa aspek sosial dan
ekologi diwujudkan dengan aktivitas
lingkungan  seperti = pembuangan
sampah, ketersediaan jamban keluarga,
penggunaan lahan yang tepat, dan alat
yang ramah lingkungan. Ini menjadi
cara yang rasional dan telah dibuktikan
untuk meningkatkan eco-social
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pedagogy peserta didik. Kutu Obeng &
Emru Tadesse (2024) mendukung
temuan Alpusari maupun lainnya
tentang pentingnya pendekatan holistic
dalam pembelajaran berorientasi eco-
social pedagogy. Pendekatan holistic
mendorong kinerja sosial peserta didik,
seperti menentang perilaku
kapitalisme dan neoliberalisme yang
dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan, ketimpangan, dan
ketidakadilan lingkungan di seluruh
dunia. Pendekatan ini mengajarkan
misi mulia guru dengan komitmen
untuk mengerjak keadilan sosial, hak
asasi peserta didik, dan tanggung jawab
kolektif melalui pengetahuan mereka.
Keadilan sosial dan hak asasi manusia
dapat diwujudkan dengan ketersediaan
lingkungan yang sehat seperti
menyediakan udara, air, makanan, dan
ruangan yang bersih (Lombard &
Twikirize, 2014).

Keempat, pembelajaran
kolaboratif  berbasis riset/proyek.
Metode atau proses pembelajaran yang
berorientasi eco-social pedagogy juga
dapat dioptimalkan dengan
pembelajaran  kolaboratif berbasis
riset/proyek. Pembelajaran kolaboratif
berbasis riset menciptakan
pembelajaran yang aman dan
kolaboratif yang didukung dengan guru
yang kritis. Sejala dengan
pengembangan komunitas belajar yang
disengaja. Saxton menemukan
pembelajaran kolaboratif berbasis riset
meningkatkan pengalaman dan hasil
pembelajaran peserta didik (Saxton et

al.,, 2024). Selain itu, pembelajaran ini
membangun komunitas belajar yang
mendukung teratasinya tantangan
pembelajaran selama mengelola
tugasnya dan tantangan potensi lainnya
(Davis et al, 2019). Proses ini juga
mengembangkan kehadiran sosial yang
kuat antara peserta didik dengan guru.
Pelaksanaan tim peserta didik dan kerja
kolaboratif mendorong pengembangan
komunikasi interpersonal dan
keterampilan kerja tim (Lomas et al,,
2023). Literatur lain menyampaikan
bahwa rasa keterhubungan dan
kehadiran sosial dengan pendidik dapat
membantu mengurangi kecemasan
peserta didik (Farrel et al., 2018).
Secara umum, eco-social
pedagogy dapat didukung dengan jenis
pendekatan yang beragam, dimulai dari
pemanfaatan alam dan sumber daya
lingkungan, pendekatan sistemik dan
holistic/multidisiplin, jalur refleksi dan
ekplorasi, dan pembelajaran
kolaboratif  berbasis riset/proyek.
Pemanfaatan alam dan sumber daya
lingkungan ditandai dengan
digunakannya lingkungan  sekitar
peserta didik sebagai sumber belajar
mereka, seperti memanfaatkan
tanaman, tokoh masyarakat, dan
kearifan local untuk menuju lingkungan
yang  berkelanjutan. = Pendekatan
sistemik dan holistic yang ditandai
dengan mengintegrasikan berbagai
aspek kehidupan dalam pembelajaran
agar seluruh komponen dipelajari oleh
peserta didik dengan hasil yang
komprehensif. Pendekatan refleksi dan
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eksplorasi diwujudkan dengan
melakukan eksplorasi dengan Batasan-
batasan tertentu dan arahan guru

sehingga menghasilkan refleksi
terhadap proses pembelajaran.
Pembelajaran  kolaboratif berbasis
riset/proyek  diwujudkan  dengan

pembelajaran tim diantara peserta
didik untuk mendukung keterampilan
komunikatif, interpersonal, dan kinerja
tim.

Luaran/Nilai-nilai yang Dihasilkan
dalam Pembelajaran Eco-social
Pedagogy

Implementasi eco-social pedagogy
dalam pembelajaran menghasilkan
beberapa luaran atau nilai-nilai yang
terkandung.  Beberapa  penelitian
terdahulu menyebutkan luaran dari
sudut pandang berbeda, diantaranya:
peningkatan  minat pembelajaran
(Ranta-Tyrkké &  Narhi, 2021),
imajinasi dan kreatif (de Carvalho,
2022), keadilan lingkungan yang
berkelanjutan dan harmonisasi antara
manusia dan alam (Wang & Altanbulag,
2022), berpikir kritis dan reflektif
(Guevara-Herrero, 2024), kebersamaan
dan solidaritas (De Carvalho, 2025),
peduli terhadap lingkungan (Fuertes-
Camacho et al, 2025), serta
pemahaman eko-social yang bermakna
(Kutu Obeng & Emru Tadesse, 2024;
Martinez-Hernandez et al, 2024).
Jabaran lengkapnya sebagai berikut:

Pertama, peningkatan minat
pembelajaran terlihat dari pengalihan
fokus peserta didik selama belajar ke
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arah mode kerja yang berbasis
komunitas dan tindakan langsung
(Ranta-Tyrkko & Narhi, 2021). Temuan
mereka sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa
pembelajaran ekologi dan sosial
sekaligus menjadikan siswa lebih
terpusat untuk mengikuti
pembelajaran (Narhi & Matthies, 2018).
Pemusatan ini juga dipengaruhi oleh
pendekatan yang digunakan.
Pendekatan seharusnya diprioritaskan
pada pemahaman yang menyeluruh
terkait keberlanjutan dan sosial
sehingga mengalihkan perhatian siswa
terhadap isu atau materi pembelajaran.

Kedua, proses eco-social
pedagogy menguatkan minat siswa
yang semula rendah dan kurang
termotivasi menjadi lebih ringan, ceria,
bebas berimajinasi, dan kreatif dengan
cara eksperimen (de Carvalho, 2022).
Pengembangan imajinasi dan
kreativitas diperoleh melalui proses
adaptasi dengan peserta sehingga
mereka menemukan jalur yang tepat
untuk berkarya. Selain itu,
implementasi eco-social pedagogy
memperluas perspektif peserta didik
dan membantu mereka  untuk
mengelaborasi ide dan
mengembangkan narasi, baik sebagai
individu maupun kelompok. Lebih
lanjut, karya kreatif dalam kerangka
eco-social pedagogy menawarkan jalan
bagi siswa untuk berekspresi dan
terlibat dengan cara mereka sendiri
yang bermakna. Eco-social pedagogy
juga mengurangi perundungan dan
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memberi kebebasan kepada siswa
untuk menjadi diri sendiri. Peserta
didik bebas untuk berekspresi dengan
baik, mengatasi tantangan pribadi, dan
menciptakan hubungan yang lebih baik
di Kkelas. Peserta didik pun merasa
aman, diakui, dan diperhatikan tanpa
rasa takut diabaikan, diabaikan, atau
dikritik. Semua berkat dukungan dan
kepercayaan fasilitator yang terbentuk
selama proses pembelajaran.

Ketiga, penelitian Wang &
Altanbulag (2022) menemukan bahwa
nilai yang terkandung dalam eco-social
pedagogy yaitu dimilikinya sikap
keadilan lingkungan dan harmonisasi
antara manusia dan alam. Keadilan
ekologis dan lingkungan yang
keberlanjutan dimaksudkan sebagai
nilai-nilai dasar sosial yang berdasar
pada ekosistem sosial, yang melibatkan
siswa, keluarga, sekolah, dan
masyarakat untuk mencapai
kesejahteraan dan Kkeadilan siswa
dalam pembelajaran. Lebih lanjut,
harmonis antara manusia dan alam
dimaknai sebagai nilai dari ecososial
yang didasarkan pada manusia dan
dipengaruhi oleh lingkungan sehingga
terjadi keseimbangan diantara
keduanya.

Keempat, penelitian Guevara-
Herrero (2024) menemukan bahwa
pembelajaran  eco-social pedagogy
menghantarkan siswa untuk berpikir
kritis dan reflektif. Hal ini karena
pembelajaran tersebut berorientasi
pada pencarian dan pengajuan solusi,
serta kemampuan siswa dalam

mengatasi masalah melalui pendekatan
sistemik. Kemampuan tersebut sangat
positif karena penelitian sebelumnya
telah  menemukan  hasil  yang
berkebalikan. Hasil yang berbeda
tersebut mungkin disebabkan oleh
terbatasnya pelatihan guru mengenai
cara membangkitkan berpikir kritis
siswa (Guevara-Herrero et al., 2024).
Namun, kegiatan tersebut sangat
dihargai secara positif oleh siswa.
Temuan ini mencerminkan
dibutuhkannya rancangan dan aktivitas
pembelajaran yang mendorong
pengembangan berpikir kritis dan
keterampilan yang sejenis, seperti
memutuskan, bernalar, memecahkan
masalah, atau berargumen untuk
mengubah cara belajar  yang
tradisional. Transformasi pengajaran
secara kritis perlu dilakukan untuk
mendukung tindakan berkelanjutan
dan adil, memerangi perusakan dan
penindasan terhadap alam dan
kelompok minoritas, membekali
peserta didik terkait pengetahuan dan
nilai tentang interkoneksi antara
manusia dan alam (Cachelin & Nicolosi,
2022; Hindhede, 2024; Lupinacci et al,,
2018; Nesmith & Smyth, 2015).

Kelima, pembelajaran eco-social
pedagogy mendorong dan
menumbuhkan kebersamaan, rasa
memiliki, dan solidaritas dalam
kelompok belajar (De Carvalho, 2025).
Perasaan tersebut sangat penting untuk
memfasilitasi perbaikan hidup sebagai
warga negara yang kritis, kreatif, dan
peka terhadap lingkungan. Disisi yang
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sama, penelitian Fuertes-Camacho et al.
(2025) melaporkan bahwa pembiasaan
eko-sosial dalam PAUD  yang
dikenalkan sejak dini menghasilkan
kerjasama diantara siswa. Kompetensi
kerja sama dapat dikembangkan
melalui  kegiatan  proyek  yang
memfasilitasi ekplorasi aktif terhadap
lingkungan secara kolaboratif. Aktivitas
Kerjasama dapat dilakukan dengan
keluarga guna memperkuat dan
mengonsolidasikan nilai-nilai dalam
Kerjasama, memastikan koherensi
antara guru dan orang tua, serta
memfasilitasi transfer pembelajaran ke
dalam kehidupan sehari-hari anak.
Keenam, rasa hormat, empati, dan
peduli terhadap lingkungan terbukti
terbentuk setelah
diimplementasikannya pembelajaran
eco-social pedagogy (Fuertes-Camacho
et al,, 2025). Apabila pembelajaran eco-
social pedagogy diterapkan sejak usia
dini, nilai-nilai tersebut akan
terinternalisasi dan menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari anak. Proses
ini terjadi secara langsung melalui
pembelajaran global dan bermakna.
Beberapa kompetensi tersebut dapat
dikembangkan melalui kegiatan
bercerita guna membangkitkan rasa
ingin tahu anak tentang lingkungan dan
membantu mereka dalam memahami
peran mereka di dunia. Pemahaman
yang mereka peroleh akan menjadi
kebiasaan yang positif sehingga
tertanam rasa saling menghormati dan
peduli terhadap lingkungan, sekaligus
mendorong tanggung jawab secara
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pribadi dan sosial. Secara tidak
langsung, sikap ini mendorong mereka
untuk menjaga lingkungan sekitar dan
menyadari dampak tindakan mereka
terhadap orang lain dan lingkungan.

Temuan Fuertes-Camacho et al.
(2025) juga disepakati oleh Pulkki et al.
(2021) yang menemukan bahwa sikap
menghargai  lingkungan terbentuk
setelah mereka menciptakan gaya
hidup yang menyeimbangkan aspek
ekologi dan sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Lebih lanjut, penelitian
mereka juga didukung oleh penelitian
Ritch (2023) yang menghasilkan
temuan bahwa sikap peduli terhadap
lingkungan telah muncul setelah
mentransisikan praktik pembelajaran
eco-social  pedagogy ke dalam
komunitas belajar. Sikap peduli
terhadap  lingkungan  diwujudkan
dengan disediakannya pembuangan
dan penggunaan kembali limbah secara
bertanggung jawab, serta keterlibatan
siswa dalam produksi pangan. Praktik
pembelajaran tersebut disebut sebagai
gerakan sekolah ramah lingkungan.
Sekolah ramah lingkungan dimaknai
upaya  pemberdayaan  anak-anak
melalui partisipasi aktif untuk menjaga
lingkungan dan mengatasi perubahan
iklim. Sekolah Ramah Lingkungan juga
menyediakan wadah atas derasnya
arus informasi dan pembentukan
norma-norma perilaku sosial.
Sayangnya, masih terbatas penelitian
yang memperhatikan tentang cara
sekolah ramah lingkungan membentuk
manusia yang berkelanjutan.
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Ketujuh, pembelajaran eco-social
pedagogy terbukti mampu
meningkatkan pemahaman eco-social
yang bermakna pada peserta didik
(Kutu Obeng & Emru Tadesse, 2024;
Martinez-Hernandez et al., 2024). Hasil
penelitian  mereka  memverifikasi
bahwa peserta didik telah berhasil
memperdalam pemahaman eko-sosial
yang bermakna. Hal ini karena mereka
merespons fase pembelajaran eco-
social pedagogy dengan tepat. Fase-fase
yang dibuat sesuai dengan usulan
Murga-Menoyo untuk
mengintegrasikan muatan moral dan
kompetensi ke dalam pengetahuan
ilmiah dengan fokus pada keterlibatan
siswa sebagai pembelajar aktif untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan
(Murga Menoyo, 2021). Transfer
pengetahuan dalam pendidikan
menjadi kunci utama dalam eko-social
pedagogy karena peserta didik
dipastikan dapat mengakses hak
mereka. Oleh sebab itu, para guru perlu
memastikan bahwa kurikulum
pendidikan  berkelanjutan  terlah
ditetapkan sebagai panduan yang legal
guna melatih guru menuju ESD
(AlvareZ-Otero & De Lazaro Y Torres,
2018; Bagoly-Simé & Kriewaldt, 2023).

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan dua
temuan besar. Pertama, pembelajaran
eco-social pedagogy didukung penuh
dengan variasi pendekatan
pembelajaran, diantaranya
pemanfaatan alam dan sumber daya

lingkungan yang ditandai dengan
memanfaatkan tanaman, masyarakat,
dan kearifan local; pendekatan sistemik
dan holistic yang ditandai dengan
integrasi seluruh bidang kehidupan
peserta didik; pendekatan refleksi dan
eksplorasi yang ditandai dengan proses
eksplorasi untuk menghasilkan refleksi
yang tepat; serta pembelajaran
kolaboratif berbasis riset/proyek yang
ditandai dengan kerjasama tim untuk
memaksimalkan keterampilan
komunikatif, interpersonal, dan kinerja
tim. Kedua, pembelajaran eco-social
pedagogy menghasilkan luaran berupa
perubahan minat pembelajaran peserta
didik ke arah yang positif, dapat
berimajinasi dan kreatif, bersikap adil
terhadap lingkungan dan menciptakan
harmonisasi antara manusia dan alam,
mampu berpikir kritis dan reflektif,
menjaga kebersamaan dan solidaritas,
menunjukkan sikap peduli terhadap
lingkungan, serta memahami eko-social
secara bermakna. Penelitian ini
terbatas pada dua fokus saja yaitu
proses dan luaran yang dihasilkan
terkait eco-social pedagogy sehingga
peneliti mendatang dapat memperluas
fokus terkait komponen input dan
outcome pendidikan. Selain itu,

penelitian kuantitatif
direkomendasikan untuk
ditindaklanjuti oleh peneliti
selanjutnya agar diperoleh data empiris
hasil pengujian efektivitas

pembelajaran eco-social pedagogy
terhadap salah satu atau dua luaran
sesuai temuan ini.
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